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Abstract

The characteristics of residents in housing tend to be individualism where they
view all activities as being carried out by their own abilities without seeing
social social as part of life. The purpose of this service is to apply marhabanan
activities in fostering the solidarity attitude of the housing community, which is
generally individualistic. which is generally Individualism, this service was
carried out at Perum Pelangi, Cirebon Regency for 1 month and 12 days. The
results of this service-based research show that individualism can be minimised
through marhabanan activities by cooperating with each resident continuously.
marhabanan activities that have been running lead to good social solidarity,
this can be seen from the mutual activity. social solidarity, this can be seen from
mutual cooperation in various programmes related to religion and the
environment. programmes related to religion and the neighbourhood, and
economic solidarity can be seen from the increasing number of users of services
and products. economic solidarity can be seen from the increasing number of
users of the services and products of the surrounding community housing.

Abstrak

Karakteristik warga di Perumahan cenderung bersifat individualisme dimana
mereka memandang segala aktivitas dilakukan atas kemampuan pribadi tanpa
memandang sosial sebagai bagian dari kehidupan. Tujuan dari pengabian ini
adalah untuk mengaplikasikan kegiatan marhabanan dalam menumbuhkan sikap
solidaritas masyarakat Perumahan yang pada umumnya bersifat Individualisme,
pengabdian ini dilakukan di Perum Taman Pelangi Kab. Cirebon selama 1 bulan
12 hari. Hasil penelitian yang berbasis pengabdian ini menunjukan bahwa sifat
individualisme dapat diminimalisir melalui kegiatan marhabanan dengan
menggandeng setiap warga secara terus menerus, kegiatan marhabanan yang telah
berjalan menimbulkan solidaritas sosial yang baik, hal ini terlihat dari gotong
royong dalam berbagai program yang berkaitan dengan keagamaan maupun
lingkungan sekitar, dan solidaritas ekonomi terlihat dari semakin banyaknya
pengguna jasa dan produk Masyarakat sekitar Perumahan.
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Pendahuluan

Warga Perumahan Taman Pelangi merupakan. masyarakat yang heterogen dimana
tidak semua masyarakat saling mengenal satu sama lain, hal ini dikarenakan karatreristik
daerah asal yang berbeda-beda sehingga membuat kehidupan masyarakat cenderung
Egoisentris hal ini pula dikarenakan hampir 80% lebih penduduknya adalah pendatang dari
berbagai daerah khusunya di pulau jawa (Tabroni & Purnamasari, 2022). Egoisentris
merupakan sebuah karakter yang memusatkan kepada diri sendiri sehingga lebih
mementingkan diri sendiri daripada orang lain disekitar, serta merujuk pada pembenaran
sebuah keyakinan yang diyakini oleh individu itu sendiri (Simangungsong, 2016). Selain
perbedaan daerah asal, Pendidikan serta emosional setiap orang yang berbeda-beda yang
terkadang menimbulkan presfektif anggapan yang berbeda pula terhadap sebuah pendapat
ataupun cara pandang terhadap suatu permasalahan selalu menimbulkan masalah diantara
warga Taman Pelangi (Nurarita & Wulandari, 2022).

Seluruh keragaman indentitas, ras dan suku tersebut menjadi masalah pertama yang
sangat mempengaruhi terhadap solidaritas warga Taman Pelangi yang menyebabkan
kurangnya kepekaan terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar (Alfagi, 2016). Masalah
kedua yang mempengaruhi solidaritas masyarakat adalah keadaan ekonomi masyarakat
Taman Pelangi. Hampir seluruh warga Perum Taman Pelangi adalah ekonomi kelas
menengah kebawah yang dalam aktivitasnya banyak dilakukan diluar lingkungan sehingga
interaksi antar wargapun kurang, masyarakat dengan ekonomi menengah kebawah tentunya
harus bekerja lebih giat dari biasanya sehingga mengenyampingkan hal -hal yang
menyangkut lingkungan sekitar, tentunya hal ini menjadi masalah bersama dalam
membangun solidaritas bukan hanya dalam sosial namun juga tentang ekonomi.

Nilai solidaritas sangatlah penting dalam kehidupan bermasyarakat karena hal ini
akan memberikan pengaruh positif baik secara individu maupun kelompok, dengan
solidaritas, masyarakat akan saling bahu membahu dan bergotong royong untuk
kemaslahatan bersama (Rolitia, et al., 2016). Solidaritas dan kebersamaan masyarakat akan
terwujud jika setiap orang telah terpenuhi kebutuhan pokoknya terutama bagi yang sudah
berkeluarga, pengaruh kondisi ekonomi lebih dominan bila dibandingkan dengan kondisi
sosial keluarga dalam hal mempengaruhi motivasi untuk bersosial dengan masyarakat
(Wijianto & Ulfa, 2016).

Perumahan Taman Pelangi memiliki acara rutinan yakni Marhabanan, marhabanan
merupakan kegiatan rutin yang diselenggarakan oleh DKM dan Ibu-ibu pengajian dengan
waktu pelaksanaan tiga kali dalam satu minggu, kegiatan ini dilaksanakan setelah solat isya
berjamaah hingga pukul 22.00 dengan melibatkan pemuda dan para warga Taman Pelangi.
Setelah marhabanan selesai para peserta makan bersama seadanya, adapaun untuk konsumsi
yang disediakan diberikan oleh warga dengan sukarela berdasarkan jadwal yang telah
ditawarkan oleh DKM. Kegiatan ini selain dilakukan di mushola sering juga dilakukan di
rumah warga secara bergiliran.

Dari latar belakang diatas peneliti akan melakukan penelitian terhadap kegiatan
rutinan yang dilaksanakan oleh DKM dan ibu-ibu pengajian terhadap solidaritas ekonomi
masyarakat Taman Pelangi. Tujuan dari penelitian ini untuk melihat apakah kegiatan
marhabanan yang dilakukan oleh warga Taman Pelangi dapat membantu ekonomi masyrakat
dengan cara mempererat tali silaturahim dan solidaritas antara warga melalui kegiatan
marhabanan.
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Metode Pengabdian

Jenis pengabdian yang peneliti lakukan adalah penataan terhadap struktur kehidupan
masyarakat yang bertempat di Perumahan Taman Pelangi Ds. Kejuden Kec. Depok Kab.
Cirebon. Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 15 Agustus Hingga 29 September 2023
dengan Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara tertulis serta observasi
langsung dimasyarakat.

Metode penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan Participatory Action
Research (PAR) dimana peneliti terlibat langsung dengan berbagai pihak yang relevan
dengan penelitan yang lakukan, selain itu peneliti juga melibatkan masyarakatat yang
menjadi objek penelitian agar ikut berpartisipasi dalam penyelesaian masalah. Pengumpulan
data dilakukan dengan melakukan observasi (Affandi, 2020).

Kegiatan /
\

Solidaritas Ekonomi

Masyarakat
marhabanan

Solidaritas Sosial

Gambar 1. Kerangka berfikir

Kegiatan Marhabanan yang dilakukan di Perumahan Taman Pelangi awalnya
dilakukan oleh ibu-ibu namun kini peneliti mencoba mengaktifan para bapak-bapak untuk
ikut dalam kegiatan marhabanan, kegiatan ini menyasar para bapak-bapak dan pemuda baik
itu pekerja maupun non pekrja. Untuk itu kegiatan marhabanan bapak-bapak dilaksanakan
setiap Minggu malam senin dan kegiatan marhabanan untuk ibu-ibu dilaksanakan pada
malam jumat. Dari jumlah masyarakat yang mengikuti marhabanan, bagaimanakah
pengaruhnya terhadap solidaritas sosial secara keseluruhan dan apakah berdampak pula
terhadap solidaritas ekonomi masayarakat di Perum Taman Pelangi.

Hasil Pengabdian Dan Pembahasan
Marhabanan dan solidaritas Sosial

Marhabanan berasal dari bahasa arab ( «~_«" ) yang berarti selamat datang atau salam
hormat yang ditunjukan kepada seseorang yang dianggap sebagai panutan, salam hormat
yang disampaikan diiringi dengan suara beralun-alun, marhabanan yang dilakukan oleh
masyarakat pada umunya berisi tentang berjanji, dimana berjanji adalah sebuah seni
melantunkan suara dengan indah dalam hal menyampaikan kisah-kisah perjalanan Nabi
Muhammad SAW. Marhabanan dijadikan sebagai media dakwah oleh para kiai dan ulama
ditataran tanah sunda dan jawa, dakwah dalam menyebarkan kisah Nabi Muhammad sebagai
sauri tauladan yang patut di tiru oleh seluruh kalangan. (Tibek, Samak & rezaleigh, 2014).

Tradisi marhabanan yang dilakukan dimasyarakat khususnya faham ahlu sunah wal
Jjama’ah dapat memberikan rasa solidaritas sosial, hal ini terlihat dari kebersamaan ibu-ibu
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Perum Taman Pelangi yang senantiasa bergotong royong dalam melaksanakan kegiatan

keagamaan secara bersama-sama serta ikut dalam membantu kegiatan posyandu kompleks
dan kegiatan lainya.

Gambar 3. Kegiatan Marhabanan Ibu-ibu

Solidaritas sosial, kegiatan marhabanan ini terlihat dari gotong royong warga Taman
Pelangi dalam mensukseskan berbagai kegiatan di Perumahan sebagaimana pada gambar 2

dan 3. Konsumsi pada kegiatan merupakan sumbangsih dari warga tanpa adanya anjuran
untuk berderma baik dari pihak DKM maupun ke-RTan.

'Gémbar 4. Acara Makan Bersama Setelah kegiatan Kerjabakti
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Kegiatan latihan hadroh anak-anak Perum Taman Pelangi pada gambar 3 sebagali
bentuk solidaritas dan kebersamaan yang diterapkan sedari kecil, di Perumahan Taman
Pelangi kegiatan hadroh anak-anak selalu di libatkan dalam berbagai acara baik marhabanan
maupun lainya. Hal ini merupakan inisiatif dari warga yang rutin mnyelenggarakan kegiatan
di mushola sehingga melibatan anak-anak merupakan pembentukan karakter cinta mesjid.
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Gambar 6. Kegiatan Pngajian anak-anak

Kegiatan pengajian anak-anak di Perum Taman Pelangi melibatkan warga dan
anggota marhabanan untuk ikut serta sebagai pendidik. Aktifnya kegiatan marhaban di
mushola Darussalam disertai dengan kepercayaan warga untuk menitipkan anak-anaknya
mengaji di Mushola, hal ini semakin menguatkan solidaritas warga untuk ikut serta saling
mambantu dan bergotong royong mensukseskan semua program yang telah ditetapkan.

Marhabanan merupakah investasi kegiatan yang akan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui pendekatan sosial. Investasi yang tepat guna mampu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui penyerapan tenaga kerja, terdapat peningkatan pendapatan
serta mengurangi jumlah masyarakat miskin (Kurniawan et al., 2024).

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh carsinah dimana kegiatan
marhabanan yang dilakukan oleh pengurus Mesjid di Indramayu mampu meningkatkan
partisipasi para remaja dalam berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh pengsurus mesjid
(Carsinah et al., 2023)

Marhabanan dan Solidaritas Ekonomi

Solidaritas ekonomi mengacu pada berbagai kegiatan ekonomi yang memprioritaskan
keuntungan sosial yang akan dinikmati oleh masyarakat dan bukan untuk pribadi semata.
Kegiatan ekonomi dapat berupa memanfaatkan kemampuan usaha atau tenaga kerja warga
sekitar.
ABJIS July 2024. Voll, No2 55
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Bentuk solidaritas ekonomi sebagai dari effek marhabanan adalah menghidupkan
usaha-usaha masyarakat sekitar, di Perum Taman Pelangi sendiri terdapat 6-10 masyarakat
yang memiliki usaha rumahan diantaranya adalah; Usaha produk cuangki, usaha Warung
klontongan, usaha fasion, usaha Jahit dan usaha Minuman. Hampir seluruh kegiatan yang
dilaksanakan di Perum Taman Pelangi menggunkan produk internal baik itu konsumsi,
busana, dan perlengkapan lainya.

Gambar 5 menunjukan beberapa konsumsi dalam kegiatan Maulid Nabi Muhamad
SAW. Yang merupakan produk Home Industri warga setempat, selain itu seragam yang
digunakan Ketika acara merupakan produk warga sekitar.

- = o

Gambar 7. Kegiatan Maulid Nabi Muhamad SAW.

Kegiatan marhabanan melahirkan solidaritas ekonomi bagi warga sekitar dimana
masing-masing rumah tangga memanfaatkan jasa dan produk yang dihasilkan oleh warga
setempat untuk kebutuhan sehari hari. Gotong royong dalam kegiatam ekonomi di Perum
Taman Pelangi mengahasilkan pemerataan pendapatan yang dapat dirasakan baik oleh warga
yang memiliki usaha atau tidak. Sebagai contoh pengembangan Mushola Darussalam di
Perumahan menggunkan tenaga kerja warga sekitar, sebagaimana pada gambar 6. Dimana
pengembangan mushola menggunkan renaga kerja lokal sebagai bentuk pemerataan ekonomi.

Gambar 8. Pengembangan Mushola

Gambar 7. Menunjukan bentuk solidaritas ekonomi berupa pemberian bantuan bagi
anak yatim di wilayah Perumahan Taman Pelangi yang diperoleh dari sumbangan seluruh
warga melalui program ibu-ibu marhabanan.
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Gambar 9. Penyaluran Bantuan bagi anak yatim oleh ibu-ibu Marhabanan

Solidaritas dan ekonomi telah dijelaskan oleh Sayyid Qutb, keragaman dalam
bermasyarakat islam tidak ada artinya jika sesama manusia memiliki ketakwaan, dan
kesalehan sikap. Jika katakwaan tidak dimiliki maka sistem sosial harus berperan dalam
meminimalisir kesenjangan keragaman baik dari segi sosial dan ekonomi, hal ini dapat
dilakukan berupa zakat, sedekah dan sejenisnya. (Rahman, 2021)

Heru Menjelaskan Hubungan antar warga dapat diperkokoh melalui pendekatan sosial
yang positif, saling berbagi dan silaturahmi yang dilaksnanakan baik dalam bentuk kelompok
kecil atau besar, keterjalinan hubungan sosial yang baik akan memberikan kemudahan akses
bagi sebuah lembaga untuk mendapatkan sumberdaya yang diperlukan (Kurniawan, 2023).

Kesimpulan

Kegiatan Marhabanan yang diselenggrakan untuk meminimalisir sikap individualisme
Masyarakat diperumahan, dengan ajakan yang dilakukan secara terus menerus akan
melahirkan solidaritas sosial yang akhirnya akan berpengaruh terhadap ekonomi masyarakat
sekitar. Kebersamaan dalam kegiatan marhabanan akan mempererat hubungan dan
kepercayaan satu sama lain.

Saran

Untuk selanjutnya kegiatan marhabanan perlu dilakukan pada tingkatan anak-anak dan
remaja, hal ini supaya rasa solidaritas yang timbul pada saat ini akan terus terjaga hingga
generasi berikutnya.
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